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Abstract

Islamic education in the digital era faces great challenges in adapting technology to improve the
quality of learning and institutional management. Strategic management plays a key role in
developing relevant and effective policies to manage these changes. This article discusses the role of
strategic management in improving the quality of Islamic education through the use of technology,
the development of digital-based curriculum, and teacher capacity building. The suggested strategic
steps include integrating technology into online learning, developing a curriculum that is responsive
to technological developments, and training teachers to master educational technology. Despite
challenges such as inequality of access to technology and resistance to change, the implementation of
proper strategic management can create a generation of religious knowledge and technology. In this
way, Islamic education can develop and remain relevant in the face of digital advancements.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan akhlak
umat Islam serta melahirkan generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual tetapi juga
memiliki integritas moral yang tinggi. Namun dengan pesatnya kemajuan teknologi digital, dunia
pendidikan dan juga pendidikan Islam menghadapi tantangan yang besar dalam mengadaptasi dan
memanfaatkan potensi teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Era digital membawa
perubahan signifikan terhadap cara informasi dikomunikasikan, dipelajari, dan dipahami. Hal ini
memerlukan respon cepat dan strategi yang tepat dari lembaga pendidikan.

Manajemen strategis merupakan pendekatan yang cocok untuk mengatasi tantangan ini.
Melalui perencanaan yang matang, pengelolaan sumber daya yang efektif dan penerapan teknologi
yang optimal, manajemen strategis merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan
Islam. Manajemen strategis dalam pendidikan Islam pada hakikatnya melibatkan penetapan visi dan
misi yang jelas, pengembangan kurikulum berbasis teknologi, dan pemanfaatan teknologi informasi
untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. dapat dilakukan.

Namun, untuk menerapkan manajemen strategis secara optimal, lembaga pendidikan Islam
harus mengatasi beberapa tantangan, termasuk ketimpangan akses terhadap teknologi, kurangnya
pelatihan guru, dan penolakan terhadap perubahan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
menganalisis peran manajemen strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di era digital
dan mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut.
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Dalam situasi ini, sangat penting untuk menerapkan manajemen strategis, termasuk inovasi
dalam penggunaan teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan cara ini,
pendidikan Islam dapat berkembang ke era digital dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendidikan generasi masa depan yang tidak hanya memiliki kecerdasan spiritual tetapi juga
keterampilan teknis yang kuat.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan memanfaatkan berbagai sumber koleksi untuk
mengumpulkan data. Penelitian ini menghasilkan penjelasan deskriptif sebagai ciri khasnya.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami secara seluruh fenomena
yang dialami subjek penelitian dan mendeskripsikannya dengan menggunakan metode ilmiah. Hasil
penelitian yang diharapkan adalah makna dari fenomena yang diamati daripada generalisasi
berdasarkan kuantitas. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak menggunakan perhitungan untuk
memberikan alasan epistemologis.

Sugiyono mengatakan bahwa metode penelitian deskriptif memiliki ciri-ciri berikut: (1)
Tujuannya adalah untuk menggambarkan atau menguraikan suatu fenomena atau keadaan dengan
detail dan sistematis. (2) Menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. (3) Data yang dikumpulkan
biasanya berupa data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung dari lapangan. (4) Analisis data
yang dilakukan biasanya bersifat deskriptif atau interpretatif. (5) Hasil penelitian biasanya
digambarkan atau diuraikan.

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif tentang perilaku dan kata-kata orang yang diamati. Diharapkan
pendekatan kualitatif dapat menghasilkan analisis mendalam tentang ucapan, tulisan, dan/atau
perilaku yang diamati dari individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu. Ini harus
dilakukan dari sudut pandang holistik, lengkap, dan menyeluruh. Menurut Sujana dan Ibrahim
(2001), penelitian kualitatif memiliki karakteristik berikut: (1) Penggunaan pola pikir induksi
(empirisa rasional). Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan teori yang terbungkus,
yaitu teori yang berasal dari data daripada hipotesis; (2) Perspektif peserta diprioritaskan dan
dihargai.

Sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua: sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer dalam penelitian ini adalah data yang sudah ada dan telah dikumpulkan atau
diproses oleh pihak lain sebelumnya. Data ini diperoleh dari sumber yang telah menerbitkan seperti
buku, artikel jurnal, laporan penelitian, atau data statistik yang telah dipublikasikan, sedangkan
sumber sekunder adalah buku lain. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari data
sebelumnya. Pada awalnya, data sekunder adalah data primer yang telah dikumpulkan oleh orang
lain sebelumnya, baik untuk tujuan penelitian maupun untuk disimpan di database. Data primer
adalah data yang dikumpulkan peneliti secara langsung, sementara data sekunder adalah data yang
dikumpulkan peneliti dari sumber yang sudah ada.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis peran manajemen strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di era digital melalui berbagai pendekatan dan strategi yang
diterapkan di beberapa lembaga pendidikan Islam. Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan
beberapa temuan penting terkait penerapan manajemen strategis dan dampaknya terhadap mutu
pendidikan Islam.

1) Mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran Penelitian menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan Islam yang berhasil mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan. Penggunaan platform e-learning, aplikasi
pembelajaran interaktif, dan konferensi video telah memfasilitasi akses terhadap materi pembelajaran
dan meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Hal ini juga memungkinkan siswa untuk belajar
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lebih fleksibel dan mandiri. Lembaga pendidikan yang memanfaatkan teknologi secara maksimal
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam dan menarik kepada siswa, yang pada
akhirnya meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa; 2) Membuat dan mengembangkan
kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi. Sebagian besar lembaga pendidikan
Islam yang disurvei sudah mulai mengembangkan kurikulum berbasis teknologi yang memadukan
nilai-nilai Islam dengan keterampilan digital. Kurikulum ini tidak hanya memuat materi-materi yang
berhubungan dengan agama, namun juga mengenalkan siswa pada pemanfaatan teknologi dalam
konteks Islam, seperti etika penggunaan media sosial dan pemanfaatan teknologi untuk dakwah. Hal
ini akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan memungkinkan kita merespons tuntutan zaman
dan globalisasi dengan tepat; 3) Peningkatan Kapasitas Guru melalui Pelatihan Teknologi Penelitian
ini menemukan bahwa pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Institusi yang memberikan pelatihan rutin dalam
penggunaan teknologi, pembuatan materi digital, dan pengelolaan pembelajaran online memiliki
kinerja yang lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru yang memiliki pengetahuan
tentang penggunaan teknologi tidak hanya dapat mengajar dengan lebih efektif, namun juga
memberikan contoh dalam menggunakan teknologi secara bijak; 4) Akses terhadap Infrastruktur dan
Teknologi Salah satu temuan utama studi ini adalah kesenjangan akses terhadap teknologi
merupakan salah satu tantangan terbesar dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Akses
terhadap perangkat keras (komputer, tablet) dan konektivitas internet yang andal masih terbatas di
beberapa fasilitas yang berlokasi di daerah terpencil atau tertinggal. Lembaga pendidikan Islam
dengan infrastruktur yang tepat, seperti akses internet berkecepatan tinggi dan perangkat
pembelajaran yang sesuai, memiliki kinerja yang lebih baik dalam menerapkan pembelajaran digital;
5) Peran Manajemen Strategis dalam Mengatasi Tantangan Penerapan manajemen strategik yang baik
pada jenjang lembaga pendidikan Islam terbukti mampu memberikan dampak yang signifikan dalam
mengatasi tantangan yang ada. Lembaga dengan visi dan misi yang jelas serta rencana strategis yang
matang mungkin menghadapi masalah seperti akses yang tidak merata terhadap teknologi dan
hambatan terhadap perubahan yang lebih efektif. Dengan manajemen yang tepat, lembaga dapat
memperoleh sumber daya yang mereka butuhkan untuk mengatasi kendala tersebut melalui
kolaborasi dengan pihak eksternal seperti Melalui mitra teknologi dan pengelolaan kas yang efisien.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen strategis yang efektif dapat
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di era digital melalui pemanfaatan teknologi,
pengembangan kurikulum berbasis teknologi, serta pelatihan berkelanjutan bagi guru. Meskipun
tantangan, seperti ketimpangan akses teknologi, masih menjadi hambatan, lembaga pendidikan Islam
yang mengadopsi manajemen strategis yang tepat dapat mengatasi tantangan tersebut dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih berkualitas. Manajemen strategis yang baik juga
memainkan peran kunci dalam mengoptimalkan sumber daya yang ada dan mengarahkannya untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik di era digital.

Simpulan

Manajemen strategis memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
Islam di era digital. Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran,
mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan saat ini, dan meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan, lembaga pendidikan Islam dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih relevan dan efektif kepada siswa. Penggunaan platform e-learning, aplikasi
pembelajaran interaktif, dan konferensi video telah terbukti meningkatkan keterlibatan, aksesibilitas,
dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Namun tantangan seperti kesenjangan akses terhadap teknologi dan penolakan terhadap
perubahan masih menjadi hambatan utama. Lembaga pendidikan Islam dengan manajemen strategis
yang baik dapat mengatasi tantangan tersebut melalui perencanaan yang matang, pengelolaan
sumber daya yang efisien, dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal untuk
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meningkatkan infrastruktur teknologi. Dengan cara ini, pendidikan Islam dapat tetap relevan dan
berkembang meskipun kemajuan teknologi pesat.

Secara keseluruhan, penerapan manajemen strategis yang efektif akan memungkinkan
pendidikan Islam mengatasi tantangan global dan memastikan pendidikan berkualitas lebih tinggi di
era digital. Keberhasilan ini tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi tetapi juga pada
pengelolaan yang tepat atas penggunaan sumber daya manusia dan material yang ada.
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